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ABSTRACT

Background: The family's functional status plays a crucial role in maintaining family health, starting with
providing balanced and adequate nutritional intake for all family members. Unbalanced nutritional intake
triggers health problems, especially for families with toddlers. This can be caused by the low knowledge and
awareness of mothers regarding the fulfillment of balanced nutrition, resulting in negative behavior in mothers
and families. Therefore, it is necessary to increase mothers' knowledge about balanced nutrition and family
functional status, one of which is by using booklet media.

Objective: This study aims to determine the effectiveness of using booklet media on changes in mothers
knowledge about balanced nutrition and family functions.

Methods: The study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest group approach. A total of 20
mothers who participated in the study were divided into two groups. This study was conducted in Truko Village,
Kangkung District, Kendal Regency. The study began with the distribution of questionnaires about knowledge
of balanced nutrition and the functional role of the family. After that, education was given through booklet
media. After the education was completed, respondents were given a questionnaire again to measure the
knowledge score. Data analysis used univariate and bivariate in the form of paired sample t-tests which were
used to measure differences in the average knowledge related to the functional role of the family. On the other
hand, the Wilcoxon test was used to analyze differences in the average knowledge of mothers about balanced
nutrition.

Results: Based on the results of the analysis, a significant difference was obtained in mothers' knowledge of
balanced nutrition (p = 0.000) and the functional role of the family (p = 0.015) before and after being given
education using booklet media. This means that the use of booklets as an educational medium has proven
effective.

Conclusion: Balanced nutrition booklet media and family functional status have proven effective in increasing
maternal knowledge. Score increasing maternal knowledge will provide changes in maternal behavior related to
nutritional fulfillment and implementation of family functions.

Keywords: Booklet; Education; Family; Nutrition; Mother

ABSTRAK

Latar Belakang: Keluarga Status fungsional keluarga memiliki peran dalam mempertahankan kesehatan
keluarga yang dimulai dengan memberikan asupan gizi seimbang dan adekuat bagi seluruh anggota keluarga.
Asupan gizi yang tidak seimbang memicu munculnya gangguan kesehatan terutama bagi keluarga yang
memiliki balita. Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan kesadaran ibu terhadap pemenuhan
gizi seimbang sehingga mengakibatkan munculnya perilaku negatif pada ibu dan keluarga. Oleh sebab itu, perlu
peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dan status fungsional keluarga salah satunya menggunakan
media booklet.
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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media booklet terhadap pengetahuan ibu tentang

gizi seimbang dan status fungsional keluarga.

Metode: Penelitian menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest group. Sebanyak
20 ibu yang berpartisipasi dalam penelitian dibagi menjadi dua kelompok. Penelitian ini dilakukan di Desa
Truko, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal. Penelitian diawali dengan pembagian kuesioner tentang
pengetahuan gizi seimbang dan peran fungsional keluarga. Setelah itu diberikan edukasi melalui media booklet.
Setelah edukasi selesai, responden diberikan kuesioner kembali untuk mengukur skor pengetahuan. Data
dianalisi menggunakan uji univariat dan bivariat berupa uji paired sample t-test yang digunakan untuk
mengukur perbedaan rerata pengetahuan terkait peran fungsional keluarga. Di sisi lain, uji Wilcoxon digunakan
untuk menganalisis perbedaan rerata pengetahuan ibu tentang gizi seimbang.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis diperoleh perbedaan yang signifikan pada pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang (p=0,000) dan peran fungsional keluarga (p=0,015) sebelum dan setelah diberikan edukasi
menggunakan media booklet. Hal ini berarti bahwa penggunaan booklet sebagai media edukasi terbukti efektif

dalam meningkatkan pengetahuan.

Kesimpulan: Media booklet gizi seimbang dan status fungsional keluarga terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu. Skor pengetahuan ibu yang semakin meningkat akan mengubah perilaku ibu terkait

pemenuhan gizi dan pelaksanaan fungsi keluarga.

Keyword : Booklet; Edukasi; Keluarga; Gizi; Ibu

Pendahuluan

Fungsi keluarga merupakan interaksi informasi di
antara anggota keluarga, peran setiap anggota
keluarga, respon dan keterlibatan anggota keluarga
dari keadaan yang dialaminya, keterlibatan anggota
keluarga di dalam aktivitas setiap anggota keluarga,
standar perilaku masing-masing anggota keluarga,
sehat atau sakit keluarga secara keseluruhan.*? Oleh
sebab itu, pelaksanaan fungsi keluarga dalam
pemenuhan gizi balita perlu di optimalkan.

Pemenuhan gizi yang seimbang menjadi salah satu
tugas dalam fungsi keluarga. Kurangnya kesadaran
dan pengetahuan tentang gizi yang adekuat akan
menjadi hambatan dalam perawatan kesehatan anak
termasuk pemberian gizi seimbang.®* Permasalahan
gizi juga dapat timbul dari permasalahan ketahanan
pangan keluarga vyaitu ketidakmampuan keluarga
dalam membeli pangan bagi seluruh anggota keluarga.
Hal tersebut dapat mempengaruhi terpenuhinya
kebutuhan gizi keluarga.®

Asupan gizi yang tidak terpenuhi dapat
mengancam jiwa karena kurangnya asupan gizi, tidak
adekuatnya penyerapan zat makanan dan adanya
penyakit infeksi pada balita. Dampaknya, balita akan
terganggu dalam tumbuh kembang, perkembangan
kognitif, imunitas yang buruk, dan meningkatnya
risiko kematian. Prevalensi gangguan
ketidakseimbangan asupan gizi mencapai 6,8%
diseluruh dunia atau sekitar 45 juta pada tahun 2022.°
Sementara itu, berdasarkan data Riskesdas tahun 2023
sekitar 12,9% balita mengalami gizi kurang sebagai
dampak dari ketidakseimbangan asupan gizi®

Banyak faktor yang memicu munculnya masalah
ini, diantaranya efektivitas fungsi keluarga. Salah satu
fungsi keluarga yang berkaitan dengan status gizi
ialah fungsi ekonomi. Kondisi sosial ekonomi seperti
pekerjaan, pendidikan, pengetahuan, pola asuh
menjadi faktor yang dapat berkaitan dengan

pemenuhan gizi seimbang pada balita.! Pengetahuan
dalam pengaturan pola makan yang seimbang sangat
berpengaruh pada status gizi balita.

Gizi seimbang adalah susunan asupan bahan
makanan yang dapat memberikan energi yang
dibutuhkan tubuh untuk melakukan aktivitas, seperti
karbohidrat, lemak, dan protein. Gizi seimbang sangat
diperlukan pada setiap tahap pertumbuhan dan
perkembangan balita terutama pada “golden age
period”. Balita merupakan salah satu golongan atau
kelompok penduduk yang rawan terhadap kekurangan
gizi, masalah gizi masih didominasi oleh keadaan
kurang gizi seperti anemia besi, gangguan akibat
kurang yodium, kurang vitamin A dan kurang protein

(KEP).78
Keluarga sebagai kelompok individu dapat
menimbulkan,  mencegah,  mengabaikan  atau

memperbaiki masalah kesehatan dalam kelompoknya
sendiri. Peran keluarga dalam memelihara dan
memperbaiki status gizi anggota keluarga dapat
dilakukan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga
yaitu fungsi afektif (kasih sayang), fungsi sosialisasi,
fungsi reproduksi, fungsi ekonomi dan fungsi
perawatan kesehatan.'?

Peningkatan pengetahuan keluarga terutama ibu
menjadi salah satu cara yang efektif untuk
memperbaiki pemenuhan gizi pada balita. Penelitian
sebelumnya didapatkan bahwa semakin baik
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang maka semakin
baik dan positif perilaku pemenuhan  gizi
seimbang*”% Ibu berperan sebagai Caregiver dalam
keluarga terutama dalam menentukan jenis makanan
yang akan dikonsumsi. Pemberian edukasi akan
meningkatkan pengetahuan sehingga dapat mencegah
balita mengalami kekurangan gizi.

Media booklet merupakan alat peraga yang cukup
efektif karena dapat menyalurkan pengetahuan ke
otak sebesar 75-87%. Selain itu, booklet dapat
memberikan informasi yang jelas, lengkap dan
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memiliki desain yang menarik sehingga menimbulkan
rasa ingin tahu serta mudah dipahami. Hal ini dapat
membantu sasaran pendidikan untuk belajar lebih
banyak dan cepat karena adanya rasa ingin tahu
terhadap informasi yang dikemas menarik didalam
booklet. Proses penerimaan informasi yang mudah
akan mendorong keinginan belajar yang lebih besar
sehingga memiliki motivasi untuk mengikuti dan
mempelajari  informasi. Hasil akhirnya, akan
mendapatkan pengetahuan yang lebih baik.

Berdasarkan penjabaran tersebut, belum banyak
penelitian yang berfokus pada peran fungsional
keluarga dalam menjaga status gizi balita. Hal ini
terutama mengenai peran fungsional seorang ibu
dalam menjaga kesehatan melalui gizi seimbang. Hal
inilah yang menjadi dasar peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  yang bertujuan  untuk
mengidentifikasi  efektivitas  booklet  terhadap
peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang
dan status fungsional keluarga.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
quasi eksperimen dengan membagi dua kelompok
pretest-posttest group. Responden yang berpartisipasi
dalam penelitian ini sejumlah 20 ibu yang memiliki
kriteria inklusi yaitu memiliki balita dan ibu rumah
tangga. Penelitian dilaksanakan di Desa Truko
Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal. Data yang
dikumpulkan berupa umur ibu dan pengetahuan ibu
terkait gizi seimbang dan peran fungsional keluarga.
Pengetahuan ibu diukur menggunakan kuesioner
pengetahuan gizi seimbang dan peran fungsional
keluarga yang diberikan sebelum dan sesudah edukasi
booklet. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
dilakukan analisis univariat dan bivariat. Analisis
bivariat berupa uji paired sample t — test untuk

mengetahui perbedaan rerata pengetahuan peran
fungsional keluarga dan uji Wilcoxon untuk
mengetahui  perbedaan rerata pengetahuan gizi

seimbang. Penelitian ini juga telah memenuhi syarat
kode etik nomor 064/ EC/ KEPK-FK/ UNIMUS/
2023.

Hasil

Penelitian quasi eksperimen ini mengikutsertakan
20 ibu yang memiliki balita di Desa Truko Kecamatan
Kangkung Kabupaten Kendal. Tabel 1 menunjukkan
karakteristik responden berupa umur ibu balita, berat
badan balita, tinggi badan balita, dan pengetahuan ibu
sebelum dan sesudah dilakukan edukasi booklet gizi
seimbang dan status fungsional keluarga.

Table 1. Karakteristik Responden

Media Booklet Gizi...

Variabel Min. Maks. Mean + SD
Tinggi Badan 68 90 9,5+6,6
Balita (cm)

Skor Pretest Gizi 7 12 9,9+1,5
Seimbang

Skor Posttest Gizi 10 13 11,5+0,8
Seimbang

Skor Pretest Peran 29 42 34,3+3,7
Fungsional

Skor Posttest 28 46 37,3145

Peran Fungsional

Variabel Min. Maks. Mean £ SD
Umur Ibu (tahun) 20 40 29,8+6,4
Berat Badan 6,2 12,5 80,8+1,6
Balita (kg)

Ket: Data Primer

Berdasarkan Tabel 1, umur ibu yang berpartisipasi
antara 20 — 40 tahun dengan rata - rata 29,8 tahun.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya
peningkatan rata - rata skor pengetahuan ibu tentang
gizi seimbang dan peran fungsional keluarga. Rata —
rata skor pengetahuan gizi seimbang meningkat dari
9,9+1,5 menjadi 11,5+0,8. Sama hal nya dengan skor
pengetahuan gizi seimbang, terdapat peningkatan skor
pengetahuan peran fungsional keluarga dari 34,3%3,7
menjadi 37,3+4,5.

Hasil uji Wilcoxon efektivitas media booklet gizi
seimbang diperoleh nilai p-value sebesar 0,000
(p>0,05). Hasil ini berarti bahwa media booklet gizi
seimbang  efektif  meningkatkan  pengetahuan
responden (Tabel 2).

Table 2. Efektivitas Media Booklet Gizi Seimbang
dan Peran Fungsional Keluarga

Mean = SD o value
Pretest Posttest
9,9+1,5 11,5+0,8 0,0002
34,3+3,7 37,3+4,5 0,015°

Ket: a=Uji Wilcoxon p<0,05; b=Uji Paired Sample t-test p<0,05

Tabel 2 juga menunjukkan hasil uji Paired Sample
t-test. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest edukasi booklet peran fungsional keluarga
nilai p-value sebesar 0,015. Hal ini membuktikan
bahwa media booklet efektif meningkatkan
pengetahuan ibu mengenai peran fungsional keluarga.

Pembahasan

Karakteristik 1bu

Responden pada penelitian ini merupakan ibu
dengan rentang umur 20 — 40 tahun. Ibu dengan
kelompok umur tersebut cenderung memiliki
komitmen untuk menyesuaikan diri dengan hidup
baru.*2 Hal ini berkaitan dengan sikap terbuka dalam
menerima informasi pengetahuan yang baru. Selain
itu, umur dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola
pikir seseorang.’®* Orang tua yang telah menerima
informasi maka akan dapat memberikan bimbingan
dan mengubah perilaku sesuai dengan informasi
tersebut.'4
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Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan skor
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang dan status
fungsional keluarga. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian edukasi menggunakan media booklet dapat
meningkatkan skor pengetahuan ibu balita. Penelitian
pemberian edukasi melalui booklet ‘Piring Untuk
Bumil” membuktikan adanya peningkatan rata — rata
skor pengetahuan dari 6,75 menjadi 14,84.%
Penelitian lain juga menunjukkan adanya peningkatan
rerata pengetahuan dari nilai pretest sebesar 69,66 dan
nilai posttest 90,34.16

Efektivitas Media Booklet Gizi Seimbang dan
Status Fungsional Keluarga

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan ada perbedaan
yang signifikan skor pretest dan posttest setelah
diberikan edukasi menggunakan media booklet gizi
seimbang. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada uji
Paired Sample t-test bahwa terdapat perbedaan
signifikan skor pretest dan posttest pengetahuan status
fungsional keluarga setelah diberikan perlakuan
dengan media booklet status fungsional. Adanya
perbedaan yang signifikan tersebut sesuai dengan
beberapa penelitian sebelumnya tentang efektivitas
pemberian edukasi dengan media booklet.817-2

Penelitian Widari, et al (2021) membuktikan
adanya peningkatan kategori pengetahuan baik
tentang konsep nutrisi dari 75% menjadi 85%.
Penelitian lain yang sejalan menunjukkan adanya
peningkatan rerata skor pengetahuan stunting dari
66,24 menjadi 77,23 setelah diberikan edukasi
menggunakan media booklet.?°

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitia Pratiwi
dan Puspitasari (2017) yang menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor pengetahuan ibu dari rata-
rata 57,66+8,27 menjadi 90,00+7,19 setelah diberikan
edukasi menggunakan booklet.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Mardiana, et al (2022) yang menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 5,10
menjadi  8,47. Hasil ini membuktikan bahwa
pemberian konseling dengan media booklet, efektif

dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
pencegahan anemia.?*
Edukasi adalah proses pemberian informasi

kepada seseorang agar lebih paham dan meningkatkan
pengetahuannya. Pemberian edukasi dapat lebih
efektif dengan penggunaan media yang berguna untuk
mempermudah dalam memberikan informasi.?? Salah
satu media edukasi yang dapat digunakan adalah
booklet.

Booklet merupakan media yang berisi penjelasan
dan gambar.?® Penelitian Saringah, et al (2023)
membuktikan bahwa pemberian media booklet efektif
dalam meningkatkan pengetahuan gizi seimbang.!®
Hal ini disebabkan booklet menyajikan gambar yang
mudah diingat oleh responden dibandingkan
penyuluhan kelompok tanpa menggunakan media.

Booklet yang digunakan sebagai media edukasi
memiliki kelebihan berupa penjelasan yang disertai

Media Booklet Gizi...

dengan gambar — gambar yang menarik. Hal ini
mempermudah pemahaman responden saat menerima
informasi yang diberikan. Media booklet juga lebih
fleksibel sehingga dapat dibawa dalam segala
kondisi.?* Selain itu, media booklet dapat membuat
informasi yang ada semakin jelas saat dibaca berulang
kali.t®

Penerapan gizi seimbang tidak lepas dari peran
keluarga terutama orang tua untuk meningkatkan
kesehatan keluarga. Keluarga adalah unit terkecil dari
masyarakat yang berkumpul dan tinggal dalam satu
atap dan bersifat saling ketergantungan. Optimalisasi
fungsi keluarga dapat mempertahankan status
kesehatan anggotanya.* Hal tersebut berkaitan dengan
pola pengasuhan dalam menjamin pemenuhan
makanan yang berguna untuk memelihara status gizi
baik. Selain itu, peran ibu dalam pertumbuhan dan
perkembangan balita juga sangat berpengaruh dalam
membentuk kesehatan anak yang berkualitas.?® Oleh
sebab itu, pemahaman pengetahuan gizi seimbang dan
pentingnya fungsi keluarga diperlukan oleh ibu dalam
pemenuhan gizi seimbang keluarga.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan media booklet
secara signifikan efektif dalam meningkatkan skor
pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang dan status
fungsional keluarga. Media booklet terbukti efektif
dalam menyampaikan informasi sehingga dapat
menjadi alternatif alat peraga edukasi.

Saran

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya dengan jumlah
sampel yang lebih besar. Penelitian juga dapat
dilakukan  dengan desain  komparasi terkait
penggunaan media edukasinya. Variasi penelitian
diharapkan dapat memberikan hasil telaah yang lebih
komprehensif sehingga upaya pengelolaan terkait gizi
seimbang pada balita dapat dilakukan secara efektif
dan efisien.
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